BABY
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan intuk menganalisis stratem komunikasi organisasi
dalam membangun kolaborasi antar departemen di AirNav Indonesia Cabang Kulon
Progo dengan menggunakan perspektif teori sistem sosial. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi organisasi di AirNav
Kulon Progo difalaaiiitfilelalui psélaiisiite kot formal dan informal yang
terstruktur. Stritegi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetopi szeh@ mekanisme integrasi antar dapm‘hm avang memiliki
fungsi berbeda. Slmmgl komunikasi yang diterapkan dimguﬁn melalui rapat
koordinasi rutin sebaghl penyamaan persepsi ﬁu Hﬂ‘iﬁilﬂ lintas departemen,
pemanfaatan media komunikasi seperti WhatsApp dan disposisi surat untuk
lrw arus informasi, serta evaluasi berkala yang berfungsi sebagai
mekamisme koreksi ketika terjadi hambatan  koordinasi. Sel.:rm- ﬂn penegasan
pembagian peran antar deparfemen menunjukkan adanya diferensiasi subsistem
yang tetap dijaga melalui komunikasi mtegratif.

“Koliwasl antar departemen di’ AirNav Kuloo| Progo fssbadgiis melalui
kmmnkn!r}n antara divisi operasional dan ndmmﬂnﬂmhlw]mgknpl
danh@nmng sam sama luin. Ha.ﬂi kerja satu dmmnjﬂ.hagmn dari
en lainnya, sehingga menunjukkan adanya hubungan kerja yang

lur'rnlw

Dalam perspektif teori sistem sosial. strategi komunikasi tersebut berfungsi
menjaga keseimbangan sistem WWWEW: umpan balik negatif
serta mengintegrasikan subsistem yang terdiferensiasi agar letap bekerja secara
selaras, Ketika terjadi muskomunikasi, organisasi melakukan klarifikasi dan

evaluasi sebagni bentuk koreksi sistem untuk mengembalikon stabilitas kerja.
Dengan demikian, strategi komunikasi organisasi di AirNav Kulon Progo dapat
dipahami sebapai mekanisme sistemik yang berperan dalam meminimalisir
miskomunikasi, menjaga kesinambungan keordinasi, serta memperkuat kolabomsi
antar departemen secara berkelanjutan.
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521 Saran
5.2.1 Bagl Perusahaan

AirNav  Indonesia Cabang Kulon Proge disarankan  untuk
mempertahankan dan memperkuat praktik komunikasi organisasi vang telah
berjalan secara adaphf dem konmtekstual. Meskipun strategi  komunikasi
berkembang melalui praktik kerja sehari-hari, penyusunan pedoman
komunikasi internal yang be:rslfm ﬁhﬂl& dapat membantu menyamakan
pemahaman  anfar departemien uup ‘menghilangkan karakter dinamis
organisasi.

Dalem hai- koordinasi lintss departemen. perly tefus_ditingkatkan,
khususmnys d:llnnt memastikan kesinambungan kerja amtara divisi operasional
dan divia admimsﬂﬂ. Fmglmlnn mekanisme koordinasi ini penting untuk
menjaga keterpaduan kerja antar subsistem agar sistem organisasi dapat
berjalan secara optimal sesuai dengan perspektif teor: sistem sosial.

&htgum}ru pelaksanaan evaloas komunikas: orpanisasi disarankan
dilakukan secara lebih terstruktur, meskipun tetap menyesuaikan dengan
kebutuban din situasi kerjn. Evaluasi yang dilokukan secora berkala dapat
membanty organisasi dalam mengidentifikasi pola komunikusi yang efektif
serta meminimalkan potensi terjadinys miskomunikasi dalom pelaksanaan

tugas lintas depariemen,

5.2.2 Bagl Penelitl Selanjutnya

‘Eug]penellu selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian
komunikasi n{gmm m w ntgnk penelition pada cabang
AirNav lainnya atau nrgﬁmsam pelayanan puhi'k dﬂ'l.gnn karakteristik kerja
serupa. Pendekatan teori sistem sosial dapat diperdalam dengan mengkaji
hubungan antar lebih banyak subsistem untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika kolaborasi organisasi.
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